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Metode pengelompokan Non-Hierarchical Partitioning K-Medoids
merupakan salah satu metode yang bertujuan untuk mengelompokkan objek
berdasarkan karakteristik yang dimiliki oleh objek tersebut, dimana sujumlah k
objek dipilih secara acak untuk dijadikan medoids sekaligus menjadi pusat cluster.
Setelah medoids terpilih kemudian objek-objek lain yang memiliki kemiripan
dengan medoids di jadikan satu cluster. Medoids adalah objek yang dianggap
mewakilo cluster. Kemiripan antar objek dihitung dengan menggunakan jarak
euclidean. Salah satu aplikasi metode pengelompokan Non-Hierarchical
Partitioning K-Medoids adalah untuk mengelompokkan Kabupaten yang ada di
Jawa Tengah berdasarkan produksi padi dan palawija. Pengelompokan
Kabupaten/Kota di Jawa Tengah menggunakan metode Non-Hierarchical
Partitioning K-Medoids diperoleh informasi bahwa berdasarkan produksi padi
Kabupaten/Kota di Jawa Tengah dapat di kelompokkan menjadi tujuh cluster,
tetapi karena adanya suatu hal pada tahun 2010 dan tahun 2011 jumlah cluster
yang terbentuk adalah dua cluster, sedangkan berdasarkan produksi palawija
Kabupaten/Kota di Jawa Tengah dapat dikelompokkan menejadi dua cluster.
Kata Kunci: k-medoids, Non-Hierarchical, Jarak euclidean, Kemiripan.
vi
ABSTRACT
Non-Hierarchical K-Medoids Partitioning is a clstering method for classifying
objects based on the characteristics possessed by the object, wherein the object k
randomly selected to be medoids is the center of the cluster. After medoids
selected then other objects that have similarities with medoids made in one
cluster. Medoids is the object which is considered to represent a cluster. Similarity
between objects is calculated using euclidean distance. One application grouping
method Non-Hierarchical K-Medoids Partitioning is to classify District in Central
Java is based on the production of rice and pulses. Grouping Regency / City in
Central Java using Non-Hierarchical Partitioning K-Medoids obtained information
that rice production by Regency / City in Central Java can be grouped into seven
clusters, but because of a case in 2010 and in 2011 the number of clusters that
formed are two clusters, while the production of food crops by Regency / City in
Central Java can be grouped into two clusters.
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Negara Indonesia merupakan Negara agraris dengan sebagian besar
penduduknya bermata pencaharian sebagai petani. Salah satu Provinsi yang cocok
untuk daerah pertanian adalah Provinsi Jawa Tengah. Menurut Dinas Pertanian
Tanaman Pangan dan Holtikultura (DINPERTANTPH) Jawa Tengah, rata-rata
jenis tanah di Jawa Tengah sangat cocok untuk pertanian karena banyak
mengandung unsur hara. Daerah Jawa Tengah bagian utara dan beberapa daerah
di Jawa Tengah bagian tengah cocok untuk pertanin tanaman pangan padi dan
palawija. Setiap daerah di Jawa Tengah hanya cocok untuk ditanamai beberapa
jenis tanaman tertentu maka hasil pertanian di masing-masing daerahpun berbeda.
Adanya alih fungsi lahan dibeberapa daerah mengakibatkan semakin
sempitnya lahan pertanian, sehingga produksinya hasil pertanianpun juga
menurun. Menurut Kepala Badang Bimbingan Masal Ketahanan Pangan Jawa
Tengah dalam surat kabar tempo (2010), setiap tahun lahan pertanian Jawa
Tengah menyusut antara 2.000-2.500 hektare akibat alih fungsi lahan. Penurunan
hasil produksi pertanian juga disebabkan oleh jumlah petani yang semakin
merurun setiap tahun. Menurut Suryamin dalam Jefriando (2013), dalam tahun
2003-2013 terjadi penurunan jumlah petani sekitar 16%. Rumah tangga petani
pada tahun 2003 berjumlah 31,23 juta jiwa dan menurun menjadi 26,14 juta jiwa
pada tahun 2013. Jika keadaan seperti ini dibiarkan terus maka akan mengancam
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ketahanan pangan Nasional sejalan dengan bertambahnya populasi masyarakat
yang terus meningkat dari tahun ketahun.
Berdasarkan fakta-fakta diatas maka penulis mencoba membuat
pengelompokan Kabupaten/Kota di Jawa Tengah berdasarkan hasil komoditas
pertanian tanaman pangan tahun 2009 sampai tahun 2013. Pengelompokan ini
dilakukan karena beragamnya potensi hasil produksi pertanian tanaman pangan di
dimasing-masing Kabupaten/Kota di Jawa Tengah, sehingga perlu dilakukan
pengelompokan untuk mengetahui Kabupaten/Kota mana yang memiliki hasil
produksi pertanian tinggi sehingga dapat membantu untuk mengoptimalkan
program-program pemerintah dibidang pertanian tanaman pangan. Hasil produksi
pertanian di Kabupaten/Kota se-Jawa Tengah berbeda-beda, ada daerah yang
memiliki produksi rendah ada juga daerah yang memiliki produksi padi sangat
tinggi, untuk itu analisis yang dilakukan untuk mengelompokkan dearah adalah
dengan menggunakan metode non-hierarchical partitioning k-medoids. Metode
non-hierarchical partitioning k-medoids merupakan salah satu metode cluster
yang bertujuan untuk mengelompokkan objek berdasarkan karakteristik yang
dimiliki objek tersebut, metode ini lebih baik dibandingkan metode non-
hierarchical partitioning k-means karena tidak sensitif terhadap outlier.
1.2 Rumusan Masalah
Permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini yaitu bagaimana
pengelompokan Kabupaten/Kota se-Jawa Tengah dari hasil pertanian tanaman




Pembatasan masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Data yang digunakan adalah data hasil pertanian tanaman pangan tahun
2009-2013 di Kabupaten/Kota Jawa Tengah.
2. Variabel yang digunakan dalam pengelompokan adalah variabel produksi
dari masing masing komoditas pertanian tanaman pangan dari setiap
Kabupaten/Kota se-Jawa Tengah.
1.4 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah melakukan analisis cluster untuk mengetahui
bagaimana pengelompokan Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Jengah berdasarkan
hasil produksi pertanian tanaman pangan tahun 2009- 2013 menggunakan metode
non-hierarchical partitioning k-medoids.
